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ABSTRACT

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan mendasar yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan
belajar siswa. Namun demikian, tingkat pemahaman siswa masih tergolong rendah karena proses pembelajaran belum
sepenuhnya mengakomodasi perbedaan karakteristik individu. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-
modul dipandang sebagai salah satu alternatif yang berorientasi pada kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa kelas IX SMP Negeti 5 Singaraja tahun ajaran 2025/2026, dengan jumlah populasi sebanyak 298
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain posttest-only control group. Berdasarkan hasil
pengundian, kelas IX A yang terdiri atas 29 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan e-modul, sedangkan kelas IX B yang berjumlah 30 siswa menjadi kelas kontrol dengan
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test kelas
eksperimen sebesar 83,86, sementara kelas kontrol memperoleh rata-rata 68,20. Uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test pada taraf signifikansi 0,05 menghasilkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.
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PENDAHULUAN

Matematika dikenal sebagai mother of sciences karena menjadi dasar bagai perkembangan
berbagai disiplin ilmu dan berperan penting dalam kehidupan sehari-hari (Afsari ef a/., 2021). Namun,
bagi Sebagian besar siswa, matematika tidak hanya dianggap sulit, tetapi juga menimbulkan kecemasan
yang berdampak pada kemampuan kognitif, kesehatan mental, motivasi, serta kepercayaan diri siswa
(Brittain, 2022). Kecemasan matematika tersebut menyebabkan siswa enggan terlibat aktif dalam
pembelajaran, sehingga pemahaman terhadap materi matematika menjadi rendah.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dimiliki siswa agar
dapat mengingat, mengenali kembali, serta menghubungkan materi yang telah dipelajari secara
bermakna (Apriyanti, e al, 2021). Siswa yang belum memiliki pemahaman konsep yang baik
cenderung hanya menghafal rumus tanpa memahami maknanya, sehingga mengalami kesulitan ketika
menyelesaikan soal, khususnya soal yang menuntut penerapan konsep dalam berbagai situasi (Astawa
et al., 2025).

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa tercermin dari hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang menunjukkan bahwa sekitar 82% siswa
Indonesia belum mencapai Level 2 literasi matematika, yaitu level minimum untuk memahami dan
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2023). Mayoritas siswa masih berada
pada Level 1a, 1b, dan 1c, yang hanya menuntut kemampuan prosedural sederhana dan belum
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mencerminkan pemahaman konseptual. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian nasional yang
menunjukkan rendahnya pemahaman konsep matematis siswa pada berbagai jenjang pendidikan
(Andriani ez al., 2024).

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), pemahaman konsep
matematika ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep dengan kata-kata
sendiri, memberikan contoh dan noncontoh, serta menerapkan konsep dalam berbagai situasi.
Pemahaman konsep yang baik memungkinkan siswa menyelesaikan masalah secara sistematis dan
logis, sedangkan pemahaman konsep yang lemah menyebabkan siswa kesulitan, terutama dalam
mengubah soal cerita ke dalam model matematika (Suryawan, 2019).

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep adalah pendekatan
pembelajaran yang masih belum mengakomodasi karakteristik siswa. Pembelajaran yang didominasi
oleh guru cenderung belum memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan secara
aktif serta belum mengakomodasi perbedaan karakteristik siswa (Lestari & Ristontowi, 2021).
Akibatnya, pengalaman belajar yang diperoleh siswa belum optimal dan kurang bermakna (Indrawati,
et al, 2025).

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu alternatif yang relevan untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang
menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa, sehingga
setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
potensinya (Kusumasari & Lasmawan., 2024). Namun, implementasi pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah masith menghadapi kendala, terutama keterbatasan media pembelajaran yang fleksibel dan
interaktif (Dewi, 2021).

Salah satu media yang berpotensi mendukung pembelajaran berdiferensiasi adalah e-modul.
E-modul memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan dan gaya belajarnya,
serta menyajikan materi secara variatif melalui integrasi teks, gambar, video, dan latthan (Sumandya e#
al., 2021). Selain itu, e-modul memudahkan guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa, sehingga efektif digunakan untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi,
khususnya pada aspek proses (Hartawan e7 al., 2021)

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran berupa penerapan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa. Penelitian ini memiliki keterbaruan pada penerapan pembelajaran
berdiferensiasi aspek proses dengan dukungan e-modul yang dirancang sesuai karakteristik siswa, yang
masih terbatas dikaji dalam penelitian sebelumnya.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemahaman konsep
matematika siswa yang mengikuti pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (guasi experiment) dengan desain posttest-
only control group. Metode ini dipilih karena peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan randomisasi
individu secara penuh, mengingat kelas-kelas penelitian telah terbentuk secara alami dalam lingkungan
sekolah. Pemilihan subjek penelitian dilakukan melalui cluster random sampling untuk menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dalam penelitian ini, kelas eksperimen diberikan petlakuan berupa pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan e-modul, sedangkan kelas kontrol menerapkan pendekatan pembelajaran
konvensional. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan,
sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman konsep siswa. Setelah perlakuan diberikan selama
proses pembelajaran berlangsung, kedua kelas diberikan posttes untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep siswa. Untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar disebabkan oleh
perlakuan yang diberikan, dilakukan pengontrolan validitas internal dan wvaliditas eksternal.
Pengontrolan validitas internal dilakukan dengan cara : (1) pemilihan kelompok dilaksanakan secara
cluster random sampling, (2) selama penelitian materi pembelajaran, alokasi waktu, serta tujuan
pembelajaran disamakan. Pengontrolan validitas eksternal dilakukan dengan cara : (1) melakukan
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posttest secara serempak baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol, (2) uji coba empiric
terhadap instumen penelitian tes pemahaman konsep siswa sehingga benar-benar mendapatkan
instrument yang valid dan reliabel, (3) jumlah sampel penelitian tidak, (4) kemampuan dan pengalaman
guru melalukan eksperimen relative sama, dan (5) membuat scenario pembelajaran agar guru dapat
mengontrol kelompok belajar siswa.

Subjek dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah siswa kelas IX SMP Negerti 5 Singaraja Tahun 2025/2026 yang
terdiri dari 10 kelas total jumlah 298 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik c/uster random:
sampling yaitu pemilihan sampel secara acak pada tingkat kelas. Teknik ini dipilih karena penelitian ini
menggunakan metode guasi experiment, sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan randomisasi
subjek secara individual dalam kelas yang telah terbentuk secara alami.

Dari sepuluh kelas yang ada, dipilih dua kelas secara acak yang kemudian ditetapkan sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Tes disusun dalam bentuk soal uraian yang bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang dipelajari selama proses pembelajaran.
Tes kemampuan pemahaman konsep mengukur tiga aspek utama, yaitu:

1. Menyatakan kembali suatu konsep dengan kata sendiri,
2. Memberikan contoh dan non contoh suatu konsep, dan
3. Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.

Materi tes disesuaikan dengan kompetensi dasar matematika kelas IX semester ganjil yang

mencakup materi kesebangunan dan kekongruenan.

Validasi Instrumen

Insturmen penelitian telah melalui serangkaian proses validasi untuk memastikan
kelayakannya. Tahap pertama validasi isi yang dilakukan oleh ahli yaitu dosen pendidikan matematika
dan guru mata pelajaran matematika. Validasi ini bertujuan memastikan butir-butir instrumen sesuai
dengan indikator yang diukur. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa instrument layak digunakan
dengan beberapa perbaikan redaksional pada butir tertentu.

Tahap kedua merupakan uji coba empirik yang dilakukan pada 30 siswa kelas IX H yang
memiliki karakteristik serupa dengan sampel penelitian namun bukan merupakan subjek penelitian.
Uji validitas butir menggunakan tekni korelasi product moment Pearson. Hasil analisis menunjukkan
bahwa dari 5 soal yang diuji cobakan terdapat 5 butir yang valid dengan koefisien korelasi (r hitung)
berkisar antara 0,585 hingga 0,781 (r tabel = 0,361 untuk n = 30 pada a = 0,05).

Uji reliabilitas instrumen menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Hasil menunjukkan bahwa
tes uraian kemampuan pemahaman konsep memiliki koefisien reliabilitas berada pada kategori tinggi,
schingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan e-modul terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX. Data yang
dianalisis merupakan skor posttest kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas
cksperimen dan kelas kontrol.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen memperoleh rerata
skor posttest sebesar 83,86 dengan skor minimum 53 dan skor maksimum 100. Sementara itu, kelas
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kontrol memperoleh rerata skor posttest sebesar 68,23 dengan skor minimum 47 dan skor maksimum
100. Secara umum, rerata skor kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Distribusi frekuensi skor posttest pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berada pada interval 77-84 dan 93-100, sedangkan pada kelas kontrol sebagian besar siswa
berada pada interval 65—73. Hal ini mengindikasikan bahwa capaian pemahaman konsep siswa pada
kelas eksperimen lebih terkonsentrasi pada kategori tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Hasil uji prasyarat, data hasil posttest pada kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki
varians homogen. Dengan demikian, pengujian hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan ujt
independent samples t-test. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Oleh
karena itu, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Output Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
VVariances
95% Confidence
. Interval of the
) Sig(2- | E Difference

F Sig. | t df ;j i | S s
] T 8
R oy
ps 3 E? Lower | Upper

Posttest Eqgual
el 2445 | 0123 | 4489 | 57 | oo00 | 15629 | 3482 | 8657 | 22,601

asstineed g

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul lebih
baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran konvensional.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-
modul memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
Perbedaan rerata skor posttest yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menegaskan
bahwa pembelajaran yang menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan dan karakteristik siswa
mampu meningkatkan pemahaman konsep lebih optimal.

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan mengakomodasi karakteristik siswa.
Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung menerapkan proses belajar secara
seragam, pembelajaran berdiferensiasi memberikan fleksibilitas dalam cara siswa mengakses dan
mengolah informasi. Kondisi ini membantu siswa membangun pemahaman konsep lebih bermakna,
tidak sekadar menghafal prosedur penyelesaian soal.

Kemampuan pemahaman konsep matematika meliputi kemampuan menyampaikan kembali
konsep dengan kata sendiri, mengidentifikasi contoh dan non contoh, serta menerapkan konsep dalam
berbagai konteks. Pemanfaatan e-modul pada pembelajaran berdiferensiasi mendukung pencapaian
indikator tersebut melalui penyajian materi secara bertahap, visualisasi konsep, video pembelajaran,
dan aktivitas eksploratif. Fitur-fitur tersebut memungkinkan siswa belajar secara mandiri serta
menyesuaikan kecepatan belajar sesuai kebutuhan masing-masing,.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Tomlinson (2001) menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi menekankan penyesuaian proses pembelajaran berdasarkan kesiapan,
minat, dan profil belajar siswa agar setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang optimal. Dalam
konteks penelitian ini, e-modul berperan sebagai media yang mendukung fleksibilitas tersebut
sehingga siswa dapat memahaman konsep secara lebih mendalam.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Rohim e a/. (2024) yang menyatakan
bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan
kognitif siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan
Rompis (2023) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu membantu siswa
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mengoptimalkan potensi belajar dengan mengakomodasi perbedaan kemampuan dan karakteristik
peserta didik.

Keberadaan e-modul sebagai sumber belajar utama turut berkontribusi terhadap peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa. E-modul memungkinkan penyajian materi yang sistematis,
interaktif, dan mudah diakses, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan reflektif. Temuan
Purnamawati dkk. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan e-modul dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui penyajian materi yang terstruktur dan variatif.

Perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul merupakan
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
Temuan oleh Pujawan, ¢ a/ (2022) bahwa pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat akan
berdampak langsung pada kualitas hasil belajar siswa. Selain itu, ini juga sejalan dengan temuan Sri
Mertasari, e a/ (2023) yang menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk
mengembangkan pemahaman konsep secara mendalam.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan e-modul lebih unggul dibandingkan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IX.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-
modul memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas IX. Temuan ini dibuktikan melalui perbedaan rerata skor posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, di mana siswa yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berbantuan
e-modul memperoleh rerata skor yang lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Hasil uji statistik juga mengonfirmasi bahwa
perbedaan tersebut signifikan secara statistik, sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.

Secara interpretatif, temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang menyesuaikan
proses belajar dengan kebutuhan, kesiapan, dan karakteristik siswa, serta didukung oleh penggunaan
e-modul yang interaktif dan fleksibel, mampu membantu siswa membangun pemahaman konsep
matematika secara lebih mendalam dan bermakna. E-modul memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar secara mandiri, mengatur kecepatan belajar, serta mengakses materi melalui berbagai
representasi, sehingga tidak hanya berfokus pada penyelesaian prosedural, tetapi juga pada pemaknaan
konsep.

Hasil penelitian berkontribusi pada penguatan bukti empiris bahwa pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi, khususnya pada aspek proses, dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Temuan ini juga memperkaya kajian pembelajaran
matematika berbasis diferensiasi dengan menunjukkan bahwa integrasi e-modul sebagai media
pembelajaran mampu memperluas fleksibilitas dan efektivitas penerapan pembelajaran berdiferensiasi
di kelas.

Berdasarkan temuan tersebut, secara praktis guru matematika disarankan untuk
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul sebagai salah
satu strategi pembelajaran di kelas, serta memanfaatkan berbagai media pembelajaran pendukung
seperti video pembelajaran, aplikasi GeoGebra, dan sumber belajar digital lainnya untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada fokus diferensiasi aspek
proses serta keterbatasan penggunaan e-modul yang dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat dan
koneksi internet. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan penerapan pembelajaran berdiferensiasi
pada aspek diferensiasi lain, menambahkan variabel penelitian yang berbeda, serta memperluas
konteks penelitian pada jenjang pendidikan dan materi yang lebih beragam dan lebih komprehensif
mengenai efektivitas pendekatan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan e-modul.
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